BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap Kualitas Audit.

2. Rotasi KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.

3. Audit Fee berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit.
5.2 Implikasi

Laporan keuangan yang telah di audit oleh auditor harus disajikan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku. Laporan keuangan yang telah diaudit juga dapat
menjadi tolak ukur bagi pihak internal maupun eksternal dalam menilai kinerja
suatu perusahaan dan dapat dijadikan dasar dalam mengambil keputusan bagi pihak
yang berkepentingan. Kualitas audit menjadi hal yang penting bagi pihak investor
untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut. Oleh sebab itu, perusahaan perlu
untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit.

Penelitian ini menghasilkan variabel yang hipotesisnya diterima. Variabel audit
tenure diukur menggunakan jumlah tahun perikatan berpengaruh negatif terhadap
kualitas audit. Audit tenure merupakan lamanya masa penugasan antara auditor
dengan klien. Sehingga, semakin lama waktu penugasan antara auditor dan klien,
maka semakin dekat hubungan antara kedua belah pihak, secara tidak langsung
potensi terjadinya kecurangan dan hubungan istimewa akan semakin meningkat.

Variabel audit fee diukur menggunakan logaritma natural berpengaruh positif

terhadap kualitas audit. Audit fee merupakan besarnya biaya yang diperoleh auditor
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dari perusahaan yang di auditnya. Sehingga, semakin tinggi fee yang diterima
auditor, maka prosedur audit yang dilaporkan auditor akan lebih rinci sehingga
kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik.
5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu jumlah perusahaan yang
memberikan informasi mengenai audit fee dalam laporan tahunan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI relatif sedikit.
5.4 Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini, bagi peneliti selanjutnya dapat
menguji pada sektor perusahaan yang berbeda, selain dari perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI, dan dapat mempertimbangkan jangka waktu yang akan
digunakan. Selain itu juga, peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel
independen lainnya, seperti afiliasi KAP, ukuran KAP, reputasi KAP, spesialisasi

auditor dan faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas audit.
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